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Penelitian ini bertujuan untuk melihat efektifitas terapi musik mempengaruhi tingkat kecemasan
atlet sebelum turnamen pada atlet Petanque FIK UNP. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
efektivitas terapi musik terhadap tingkat kecemasan atlet sebelum bertanding belum dapat
ditentukan pada atlet petanque FIK UNP.Penelitian ini menggunakan model desain eksperimen
semu del‘m kelompok kontrol yang tidak setara. Teknik pengambilan sampel systematic
sampling dengan jumlah sampel 20 atlet (10 atlet kelompok perlakuan dan 10 atlet kelompok
')nlml). Skala kecemasan olahraga mengukur kecemasan. Untuk menilai perbedaan antara

rapi musik pada kelompok perlakuan dan kelompok kontrol pada kecemasan, peneliti
menggunakan analisis deskriptif, uji normalitas dengan uji Kolmogrov-Smirnov, analisis
homogenitas dengan uji Levene, dan uji t. Rata-rata skor kelompok perlakuan 52,15 dalam
kategori kecemasan rendah, sedangkan skor rata-rata kelompok kontrol 56,72 dalam kalle’ri
kecemasan sedang. Nilai p untuk analisis t-test adalah 0,035 < 0,05 , menunjukkan bahwa ada
perbedaan yang signifikan antara terapi musik dan kelompok kontrol pada kecemasan sebelum
bertanding. Penelitian ini menyimpulkan bahwa terapi musik dapat mengurangi stres sebelum
bertanding pada pemain petanque.

Abstract

The focus of this research is to see how music therapy affects anxiety !’é.’!’s in Pentaque
FIK UNP competitors before a competition. The unknown impact the influence of music therapy
on anxiety levels b'?re to a competition in FIK UNP petangue athletes prompted this study.
This research used a quasi-experimental design paradigm with a nonequivalent .mm}l group.
A total of 20 athletes were sampled using a systematic sampling technique (10 athletes in the
treatment group and 10 athletes in the control group). Anxiety was measured using the sports
anxiety scale. The research a descriptive analysis was used to assess the data, the Kolmogrov-
Smirnov test for normality, the Levene test j. homogeneity, and the t-test to assess the difference
between treatment with n'ir therapy and the control group on anxiety. The treatment group's
ave.ge was 52.15 in the low anxiety category, while the control group's average was 56.72 in
the moderate anxiety category.anxiety c‘aregor}." he results of the t-test analysis showed that the
p-value of 0.035 <0.05, this means that there is a significant difference in music therapy between
the treatment group and the control group on anxiety before competing. This study concluded
that music therapy can have an effect on reducing anxiety before competing in petangue players.
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PENDAHULUAN

Olahraga merupakan alat pemersatu bangsa. Pétanque merupakan permainan yang berasal dari Prancis, yang
saat ini dimainkan di banyak negara di dunia. Karena permainannya sangat sederhana, maka dimainkan oleh
anak-anak dan orang dewasa sebagai permainan yang menyenangkan tetapi juga oleh para profesional di
turnamen nasional dan internasional. Olahraga petanque mulai berkembang di Indonesia adalah negara tuan
rumah pada s‘.lt itu, pada tahun 2011 Sea Games di Jakarta dan Palembang.

Petanque merupakan salah satu olahraga yang berkembang di Indonesia dengan sejumlah prestasi, mulai
dari olahraga event-event di tingkat regional hingga internasional (Rizal et al., 2021). Olahraga ini mudah
dimainkan untuk segala usia (Awang et al., 2019). Petanque adalah salah satu dari beberapa olahraga dapat
bersaing dan meningkatkan prestasi dalam setiap nomor permainan (Provence et al., 2014, Nomor yang
diperlombakan dalam petanque ada sing le, double dan triple. Untuk masing-masing nomor tersebut biasa terdiri
dari anggota laki-laki dan perempuan.

Komponen yang berperan penting dalam prestasi petanque ada 4 komponen yaitu (Ramdan Pelana, 2016) :
(1) aspek biologis meliputi kemampuan dasar tubuh dan fungsi organ, (2) aspek psikologis meliputi koordinasi
gerak, motivasi, kecemasan, (3) aspek sosial, sarana, dan prasarana lingkungan hidup semuanya penting, (4)
aspek pendukung meliputi pelatih, program latihan. Dari komponen tersebut peneliti memfokuskan untuk
komponen psikologis .Dalam cabang olahraga petanque yang dibutuhkan bukan hanya fisik tetapi non fisik
juga sangat berpengaruh. Salah satunya faktor non-psikis yang berpengaruh adalah kecemasan (Hasanah &
Refanthira, 2020) (Khakha et al., 2021). Kecemasan adalah perasaan individu emosional kejadian atau situasi
yang tidak jelas sehingga menimbulkan perasaan terintimidasi ketika berhadapan dengannya (Williams et al.,
2010) (Gao et al., 2021). Kecemasan sering dialami oleh para atlet, baik atlet olahraga amatir maupun elit, baik
atlet muda maupun dewasa. Kecemasan selalu ada dan dapat memanifestasikan dirinya, terutama sebelum
pertandingan atau dalam olahraga prestasi (Elliott et al., 2014) (Khan, 2017). Terapi musik juga merupakan
pilihan pengobatan untuk orang yang menderita stres dan kecemasan (Bird et al., 2019) (Van Dyck, 2019).
Peran kecemasan kompetisi olahraga tidak dapat diabaikan dalam sebuah pertandingan (Khakha et al., 2021).

Peneliti umumnya mengeksplorasi tiga jenis efek musik di bidang olahraga adalah psikologis, psikofisik,
dan ergogenic (Karageorghis, 2020). Efek psikologis menyangkut tentang pengaruhi suasana hati, emosi,
mempengaruhi (perasaan senang atau tidak senang), kognisi (proses berpikir), dan perilaku (Williams et al.,
2010). Kualitas afektif musik telah mengarahkan para peneliti untuk menyarank an bahwa musik memiliki peran
dalam meningkatkan hasil aktivitas fisik di antara peserta yang sehat, serta dapat melakukan aktivitas fisik
perbaikan sebagai bagian dari program rehabilitasi (Clark et al., 2017). sangat sedikit penelitian yang
menyelidiki penggunaan citra yang disertai dengan musik sebagai cara untuk meningkatkan kinerja olahraga.

Dari beberapa hasil penelitian sebelumnya terbukti bahwa terapi musik meningkatkan performa atlet, namun

P-ISSN: 2621-4717 63 d http://dx .doi.org/10.26418/jilo.v4i2 xxx
E-ISSN: 2657-2044 Volume 5 No.l, bulan Mei tahun 2022




Jurnal Ilmu Keolahragaan, Vol 4 (1) 2021
Author: Nugroho Susanto-Donal Syafrianto, Alimuddin, Nuridin Widya Pranoto, Nurul Ikhsan, Khoiril
Anam, Rahayu Prasetiyo

sejauh ini belum ada penerapan terapi musik dalam olahraga petanque khususnya tingkat kecemasan pada saat
bertanding. Jadi tujuan penyelidikan ini bertujuan untuk melihat pengaruh di sini pada pengembangan

kecemasan sebelum bertanding pada pemain petanque.

METODE

Penelitian ini adalah quasi experimental design. Desain peniitian yang diguanakan dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan nonequivalent control ;?up design. Teknik pengambilan sampel pada penelitian
ini yaitu menggunakan teknik sampling sistematis. Teknik sampling sistematis adalah pengambilan sampel
berdasarkan urutan dari anggota populasi %ng telah diberi nomor urut. Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh atlet petanque FIK UNP. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 20 atlet yang dibagi
menjadi dua kelompok yaitu dengan cail undian. Kelompok eksperimen terdiri dari 10 atlet, dan kelompok
kontrol terdiri dari 10 atlet. Instrumen yang.:ligunakan pada penelitian ini menggunakan Skala Kecemasan
Olahraga (SKO) vang telah dikembangkan. Teknik analisis dalam penelitian ini menggunakan jenis analisis
deskriptif dan teknik uji-t pada SPSS versi 22. Uji-t digunakan untuk mengetahui perbedaan antara data pretest
dan posttest diberikan perlakuan. Peneliti menggunakan analisis deskriptif,dji Kolmogrov-Smirnov untuk
mengetahui normalitas, uji Levene untuk mengetahui homogenitas, dan uji-t untuk menilai perbedaan

pendidikan musik pada kelompok perlakuan dan kelompok kontrol terhadap kecemasan.

HASIL

Berdasarkan table 1 di bawah menunjukkan bahwa subjek pada kelompok perlakuan sebanyak 6 atlet
(60%) berada pada level kecemasan cukup dan 2 atlet (20%) berada pada level cemasan baik dan 2 atlet (20%)
berada pada kurang saat pretest tingkat kecemasan sebelum berta.“iing, sedangkan pada kelompok kontrol
sebanyak 5 atlet (50%) berada pada level kecemasan cukup dan 1 atlet (10%) berada pada level kecemasan
baik sekali, 1 atlet (10%) berada pada level kecemasan baik, 2 atlet (20%) berada pada level kecemasan kurang,

Berikut hasil data pengukuran analisis maka diperoleh data sebagai berikut.

Tabel 1 Hasil tes tingkat kecemasan pada saat pre-fest

No Tingkat Group Group
Kecemasan Eksperimen Kontrol
N Yo N %
1  Baik Sekali 0 0 1 10
2 Baik 2 20 1 10
3  Cukup 6 60 5 50
4  Kurang 2 20 2 20
5  Kurang 0 0 0 0
Sekali
~ Total 10 100 10 100
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Berdasarkan table 2 di bawah menunjukkagbahwa subjek pada kelompok perlakuan sebanyak latlet
(10%) berada pada level kecemasan baik sekali, 5 atlet (50%) berada pada level kecemasan cukup, 2 atlet (20%)
berada pada level cemasan baik dan 2 atlet (20%) berada pada kurang saat pretest tingkat kecemasan sebelum
bertanding, siangkan pada kelompok kontrol sebanyak 1 atlet (10%) berada pada level kecemasan baik sekali,
2 atlet (20% ) berada pada level kecemasan baik, 5 atlet (50%) berada pada level kecemasan cukup dan 2 atlet

(20%) berada pada level kecemasan kurang,

Tabel 2 Hasil tes tingkat kecemasan pada saat post test

No Tingkat Group Group
Kecemasan Eksperimen  Kontrol
N % N Yo
1 BaikSekali 1 10 1 10
2  Baik 2 20 2 20
3  Cukup 5 50 5 50
4  Kurang 2 20 2 20
5  Kurang 0 0 0 0
Sekali
~Total 10100 10 100
Tabel 3 Hasil Tes Uji Normalitas
Kelompok Perlakuan Sig Keterangan
Eksperimen Pre Test 0.85 Normal
Post Test 0.78 Normal
Kontrol Pre Test 0.57 Normal
~ Post Test 0.89 Normal

Berdasarkan table 3 hasil uji normalitas data di atas, diketahui bahwa uji normalitas pada variabel baik
perlakuan maupun kontrol menunjukkan > 0,05. Dapat disimpulkan bahwa semua data pada penelitian ini

berdistribusi normal. Dengan demikian semua data pada penelitian ini memenuhi asumsi normalitas sebaran.

8
Tabel 4 Hasil Uji Homogenitas

Kelompok Sig Keterangan
Eksperimen 0.96 Homogen
Kontrol 041 ~ Homogen

Berdasarkan table 4 hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa data variabelnya hasil p value >
0,05, berarti data kecemasan sebelum bertanding bersifat homogen. Kedua kelompok bersifat

homogen sehingga memenuhi syarat untuk dilakukan uji t.
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Tabel 5 Hasil Uji-T
Kelompok N  Mean p-value Keterangan
Eksperimen 10 5225 0,035 Signifikan
Kontrol 10 5720

Berdasarkan table 5 hasil uji t menunjukkan bahwa nilai p yang didapatkan adalah sebesar 0 035. Nilai
tersebut ternyata < 0,05, dengan demikian Ho ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti ada perbedaan yang
signifikan pada terapi musik antara kelompok perlakuan dengan kelompok kontrol terhadap kecemasan
sebelum bertanding atlet petanque FIK UNP. Para peneliti menggunakan analisis deskripiﬁ uji Kolmogrov-
Smirnov untuk menentukan normalitas, uji Levene untuk menentukan homogenitas, dan uji-t untukileni]ai
perbedaan terapi musik pada kelompok perlakuan versus kelompok kontrol pada kecemasan. Hal ini
menunjukkan bahwa derajat kecemasan sebelum bertanding kelompok yang mendapat perlakuan terapi musik
lebih rendah dibandingkan kelompol kontrol yang tidak mendapatkan perlakuan. Dapat disimpulkan bahwa

terapi musik berpengaruh dalam menurunkan kecemasan sebelum bertanding atlet petanque FIK UNP.

PEMBAHASAN

Menuruﬁtemuan penelitian ini, ada perbedaan yang dalam terapi musik terhadap kecemasan atlet
petanque sebelum bertanding. Hipotesis menunjukkan bahwa ada pengaruh terapi music tingkat
kecemasan atlet sebelum pertandingan petanque FIK UNP. Hasil penelitian ini diperkuat oleh
penelitian (Elliott et al., 2014) (Khan, 2017) (Stork et al., 2019) dilakukan pada atlet sprint tentang
pengaruh psikologis terhadap musik selama latihan. Temuan penelitian menunjukkan bahwa latihan
yang efektif dilakukan dengan mendengarkan musik bisa mengakibatkan menimbulkan perasaan
meningkat. Secara statistik dalam kecemasan ketiak pertandingan kompetitif menunjukkan bahwa
musik untuk pengendalian kecemasan. Kecemasan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
fisiologis secara keseluruhankinerja psikologis dan perilaku seorang olahragawan. Artinya
kecemasan berpengaruh signifikan terhadap kinerja atlet secara keseluruhan.
Penelitian efek musik pada latihan selama siklus menstruasi pada pemain bolatangan wanita (Terry et
al., 2019) (Ghazel et al., 2022) tentang. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa music dapat
meningkatkan kinerja pada saat latihan. Secara keseluruhan, hasil mendukung penggunaan
mendengarkan musik di berbagai aktivitas fisik untuk mempromosikan valensi afektif yang lebih
positif, meningkatkan kinerja fisik (yaitu, efek ergogenic), mengurangi tenaga yang dirasakan, dan
meningkatkan efisiensi fisiologis. Penelitian yang dilakukan(Hallett & Lamont, 2017) (Hutchinson et

al., 2018) (Van Dyck, 2019) hasil penelitian ini menunjukan bahwa musik dapat meningkatkan
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kecepatan lari, dan mengurangi waktu kelelahan yang dirasakan pada saat berolahraga. Kekuatan
musik yang dominan di mana-mana dan budaya dalam bidang aktivitas fisik telah dijelaskan dalam
hal kapasitasnya untuk meningkatkan keadaan perasaan dan kenikmatan.

Meskipun literatur yang berkembang tentang dampak musik pada kinerja olahraga, masih ada sedikit
penelitian tentang potensi musik untuk meningkatkan efektivitas citra dan pengaruh konsekuensinya
pada kinerja atletik. Dalam penggunaan pelatihan menggunakan musik oleh atlet untuk meningkatkan
kinerja, kurangnya penelitian tentang potensi musik untuk meningkatkan efektivitas dalam
performance merupakan kesenjangan yang signifikan dalam pengetahuan (Kuan et al., 2017). Dalam
penelitian ini membuktikan bahwa musik dipilih secara tepat agar sessuai dengan kebutuhan aktifitas
fisik dan karakteristik individu (Kuan et al., 2018). Penelitian ini membuktikan bahwa melalui musik
dapat meningkatkan kinerja. pengaruh dari musik yang menenangkan dan membangkitkan gairah
selama olahraga panahan terhadap fisiologis dan tingkat kecemasan dalam bertanding.

Terapis musik bertujuan untuk mempromosikan intervensi mendengarkan musik dalam program
aktivitas fisik. Pengaruh musik ini mungkin berdampak pada tiga faktor yang berbeda tetapi terkait
yang terdiri dari gerakan, olahraga, dan aktivitas fisik. Gerakan dihasilkan dari aktivasi otot rangka,
olahraga menggambarkan perilaku terencana yang dirancang untuk meningkatkan kebugaran dan
kesehatan fisik, dan aktivitas fisik adalah gerakan berulang, seringkali dalam bentuk olahraga, yang

meningkatkan pengeluaran energi harian (Clark et al., 2016)(dos Santos Delabary et al., 2018).

K?IMPULAN

Hasil uji-t menunjukkan bahwa p-value yang dicapai adalah 0,035, gerdasarkan hasil analisis data
dan pembahasan yang telah diberikan. 0,05 adalah nilainya. Akibatnya, Ho ditolak, sedangkan Ha
disetujui. Hal ini menunjukkan bahwa dalam hal kecemasan sebelum turnamen, ada perbedaan
substansial dalam terapi musik antara kelompok terapi dan kelompok kontrol. Idenya adalah bahwa

terapi musik memiliki pengaruh pada tingkat kecemasan pada atlet petanque sebelum turnamen.
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